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Abstract

In global maritime context, Indonesia has a strategic position as an archipelagic country. As is known,
Indonesia has potential in the fields of fisheries and maritime affairs, so based on this, national maritime policy is
needed as the main foundation. This study aims to analyze opportunities and challenges developing Sabang port
in the national maritime policy. The research method used in this writing adopts qualitative research method. The
findings of the study are that in developing Sabang port there are several opportunities including the utilization
Special Economic Zone, as center for trade and logistics, development tourism sector, the creation of government
programs such as sea tolls, and strategic position in Strait of Malacca. Furthermore, the challenges faced in
developing Sabang port in the national maritime policy are regional security and stability, the creation of
environmental and social issues, competition with other ports, transportation connectivity, and infrastructure
limitations.
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Abstrak

Pada konteks maritim secara global, Indonesia memiliki posisi yang strategis sebagai salah satu negara
kepulauan. Seperti yang telah diketahui bahwa Indonesia memiliki potensi dalam bidang perikanan dan kelautan,
sehingga berdasarkan hal tersebut dibutuhkan kebijakan maritim nasional sebagai landasan utama. Adapun
penelitian ini bertujuan dalam menganalisis peluang dan tantangan pengembangan pelabuhan Sabang dalam
kebijakan maritim nasional. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini mengadopsi metode penelitian
kualitatif. Hasil temuan penelitian yaitu dalam pengembangan pelabuhan Sabang memiliki beberapa peluang
diantaranya adalah pemanfaatan KEK (Kawasan Ekonomi Khusus), sebagai pusat perdagangan dan logistik,
pengembangan sektor pariwisata, terciptanya program pemerintah seperti tol laut, serta posisi strategis di selat
malaka. Selanjutnya tantangan yang dihadapi dalam pengembangan pelabuhan Sabang dalam kebijakan maritim
nasional yaitu kemanan dan stabilitas wilayah, terciptanya isu lingkungan dan sosial, persaingan dengan pelabuhan
lain, konektivitas transportasi, serta keterbatasan infrastruktur.

Kata Kunci: Kebijakan; Maritim; Nasional; Pelabuhan Sabang

1. PENDAHULUAN

Pada konteks maritim secara global, Indonesia memiliki posisi yang strategis sebagai salah satu
negara kepulauan (Hutomo, dkk., 2023). Seperti yang telah diketahui bahwa Indonesia memiliki potensi
dalam bidang perikanan dan kelautan, sehingga berdasarkan hal tersebut dibutuhkan kebijakan maritim
nasional sebagai landasan utama (Saifulloh & Simabura, 2023). Selanjutnya melalui kebijakan maritim
nasional tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dukungan terhadap pembangunan nasional serta kegiatan
ekonomi melalui pemanfaatan elemen vital seperti pelabuhan (Asmiati, dkk., 2023). Di Indonesia
sendiri terdapat berbagai macam pelabuhan yang telah berdiri (Assiddigiyah, 2023). Pada bagian barat
Indonesia, pelabuhan Sabang memiliki meran yang strategis untuk memperkuat konektivitas antar pulau
(Muda, dkk., 2024). Selain itu, melalui pelabuhan Sabang sendiri bisa dijadikan sebagai pintu gerbang
menuju berbagai negara di belahan dunia (Khairi, 2024). Berdasarkan hal tersebut, pengembangan
Pelabuhan Sabang menjadi isu penting yang perlu mendapat perhatian khusus dalam kebijakan maritim
nasional.

Sebagai salah satu pelabuhan utama di kawasan Sumatera, Pelabuhan Sabang tidak hanya
melayani transportasi barang, tetapi juga berpotensi menjadi hub logistik dan wisata internasional
(Saragih, 2021). Pelabuhan ini memiliki posisi yang dekat dengan selat Malaka, salah satu jalur
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pelayaran tersibuk di dunia (Kusumawardhana, 2023), yang memungkinkan Sabang untuk menjadi
pusat perdagangan dan industri maritim yang menghubungkan berbagai negara (Musyarri, dkk., 2024).
Namun, untuk mewujudkan potensi ini, pengembangan pelabuhan Sabang membutuhkan dukungan
infrastruktur yang memadai (Karso, 2021), serta kebijakan yang terintegrasi dengan berbagai sektor
terkait, seperti transportasi, pariwisata, dan perdagangan internasional (Zulhijjah, 2023).

Menurut beberapa literatur memaparkan terkait dengan berbagai macam tantangan yang
dihadapkan oleh pelabuhan Sabang dalam proses pengembangannya. Adapun tantangan utama yang
dihadapi tersebut ialah keterbatasan dari fasilitas yang terdapat di pelabuhan Sabang tersebut (Muzakir,
2023). Beberapa fasilitas ataupun infrastruktur yang terdapat di pelabuhan tersebut diperlukan
penguatan fasilitas serta diperlukannya modernisasi. Hal tersebut bertujuan dalam peningkatan kapasitas
penumpang dan juga berbagai macam barang (Anandita & Afrigah, 2024). Adanya persaingan yang
terjadi pada beberapa pelabuhan tersebut menjadi sebuah tantangan tersendiri dalam proses
pengembangan pelabuhan Sabang (Yustiningrum, dkk., 2024). Menurut sumber literatur memaparkan
persaingan antar pelabuhan tersebut mampu memberikan dampak terhadap menarik minat investor
(Santoso, dkk., 2023).

Pada penelitian terdahulu Munira (2021) memaparkan ditinjau dari tantangan, dalam
pengembangan pelabuhan Sabang memiliki beberapa tantangan, diantaranya (1) keamanan dan stabilitas
wilayah, ancaman terkait terorisme serta perampokan sering terjadi disekitar selat malaka, sehingga
ancaman tersebut dapat menjadi tantangan dalam pengembangan pelabuhan Sabang; (2) isu lingkungan
dan sosial, aspek lingkungan harus diperhatikan dalam pengembangan pelabuhan, khususnya ditinjau
pada kerusakan ekosistem laut. Selain itu, isu di bidang sosial juga harus diperhatikan dan memastikan
bahwa masyarakat memberikan dukungan atas pengembangan pelabuhan Sabang; (3) persaingan
dengan pelabuhan lain, pengembangan dari pelabuhan Sabang tersebut juga harus bersaing dengan
beberapa pelabuhan yang telah beroperasi terdahulu seperti beberapa pelabuhan di Malaysia dan
Singapura, serta Pelabuhan Belawan. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam menarik kapal investor
maupun kapal besar lainnya.

Dalam rangka mewujudkan potensi Pelabuhan Sabang, kebijakan maritim nasional harus
mampu menghadirkan solusi yang komprehensif melalui pemerhatian pada bidang mengelola sumber
daya manusia yang terampil, peraturan yang mendukung investasi, serta memperhatikan berbagai
macam pengembangan infrastruktur (Raihansyah, dkk., 2024). Pembangunan yang dilakukan secara
berkelanjutan tersebut haruslah didorong oleh pihak pemerintah untuk menuju Indonesia maju. Dengan
pendekatan yang tepat, Pelabuhan Sabang bisa menjadi bagian integral dari kebijakan maritim nasional
yang tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi (Rosyid, dkk., 2021), tetapi juga memperkuat
posisi Indonesia sebagai negara maritim yang maju di kancah serta ranah internasional (Susetyo &
Sarjito, 2022).

Berdasarkan hal tersebut penulis mengambil judul “Peluang dan Tantangan Pengembangan
Pelabuhan Sabang dalam Kebijakan Maritim Nasional”. Adapun penelitian ini bertujuan dalam
menganalisis peluang dan tantangan pengembangan pelabuhan Sabang dalam kebijakan maritim
nasional. Keterbatasan dalam penulisan ini hanya melalui library research atau literature review yang
diperoleh melalui sumber yang valid dan relevan.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini mengadopsi metode penelitian kualitatif.
Pada penelitian kualitatif merupakan kegiatan analisa terhadap beberapa temuan penelitian yang
dilakukan melalui pemaparan kalimat/kata yang disusun dari hasil pemikiran kritis (Sugiyono, 2019).
Pada penulisan jurnal ini menggunakan pendekatan literature review melalui beberapa sumber yang
valid dengan judul. Gambar 1 dibawah ini memaparkan terkait dengan diagram PRISMA melalui
kegiatan analisis library research, yaitu:
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Teknik pengumpulan data yang diperoleh dari hasil kajian library research tersebut selanjutnya
dilakukan penjabaran data dengan menggunakan teknik analisis data seperti yang disajikan Gambar 2
berikut.

—,[ Pengurmpulan Data 1

[ Reduksi Data }

\ werifikasi Kesimpulan

Gambar 2. Teknik Analisis Data
Sumber: Miles & Huberman (1992) dalam Arif (2022)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil temuan data yang dilakukan tersajikan pada Tabel 1 dengan rincian sebagai berikut;

Tabel 1. Hasil Analisis

\ | Model Data J

No. Judul Tujuan Hasil Analisis Referensi
1. “Peluang dan Mempunyaidalam Kebijakan maritim melalui  Kurniawan,
Tantangan menjabarkan pengembangan  pelabuhan  Sabang dkk., 2024.
Penguatan terkait dengan memiliki beberapa peluang, diantaranya
Peran peluang serta adalah pemanfaatan KEK (Kawasan
Pelabuhan tantangan  pada Ekonomi Khusus) dan bisa dijadikan
Aceh  Dalam logistic nasional sebagai pusat perdagangan dan logistik.
Jaringan maupun lokal Pada aspek KEK atau Kawasan
Logistik Lokal terkait dengan Ekonomi Khusus memiliki artian
Dan Nasional”  penguaatan pemerintah  dapat mengembangkan
pelabuhan  yang pelabuhan Sabang sebagai KEK, yang
terdapat di  memberikan insentif pajak dan regulasi

Provinsi Aceh.

yang lebih baik untuk menarik investasi
dan meningkatkan aktivitas ekonomi di
sekitar pelabuhan. Selanjutnya
pelabuhan Sabang juga bisa dijadikan
sebagai pusat perdagangan logistik.
Dalam hal ini, pelabuhan Sabang juga
harus dilengkapi dengan infrastruktur
yang baik sehingga dapat mendukung
pendistribusian barang kearah Indonesia
barat. Selain itu, pengembangan dari
pelabuhan Sabang sebagai bentuk
kebijakan maritim nasional juga bisa
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No. Judul Tujuan Hasil Analisis Referensi
dijadikan sebagai logistik maupun pusat
perdagangan internasional.

2. “Kebijakan Memiliki  tujuan Menurut studi literatur memaparkan Hidayat,
Poros Maritim dalam penjabaran terkait dengan pengembangan Sabang 2020.
Dan Keamanan terkait sebagai salah satu pelabuhan dari
Nasional pengembangan kebijakan maritim memiliki beberapa
Indonesia: pelabuhan  yang peluang, yaitu (1) pengembangan sektor
Tantangan Dan terdapat di wisata, melalui banyaknya wisatawan
Harapan” Indonesia sebagai yang berkunjung ke Sabang, maka

salah satu bentuk Sabang memiliki potensi sebagai sektor

dalam dukungan wisata. Para wisatawan dapat menikmati

kebijakan maritim keberagaman budaya serta keindahan

ditinjau dari alam. Melalui pengembangan pelabuhan

peluang yang ada. Sabang dapat menjadi dukungan,
khususnya bagi kedatangan kapalpesiar
internasional; (2) program pemerintah
“tol laut”, beberapa program pemerintah
seperti tol laut dapat menjadi suatu
kebijakan yang menghubungkan
beberapa wilayah Indonesia. Melalui
keberadaan tol laut tersebut bisa
dijadikan sebagai pendistribusian barang
ke Sumatera, Aceh, dan sekitarnya; (3)
posisi strategis di selat malaka, jalur
pelayaran yang cukup ramai ialah berada
di Samudra Hindia, dimana Sabang
memiliki titik yang menghubungkan
selat malaka dengan Samudra hindia.
Berdasarkan hal tersebut, hubungan
logistik internasional dapat terjadi di
pelabuhan Sabang.

3. “Sejarah Pada analisis Selanjutnya ditinjau dari tantangan, Munira,
Pelabuhan tersebut memiliki dalam pengembangan pelabuhan Sabang 2021.
Bebas Sabang tujuan dalam  memiliki beberapa tantangan,
(Perkemba- memaparkan diantaranya (1) keamanan dan stabilitas
ngan dan Tanta- terkait dengan wilayah, ancaman terkait terorisme serta
ngan)” tantangan  yang perampokan sering terjadi disekitar selat

dihadapi  dalam malaka, sehingga ancaman tersebut
proses kebijakan dapat menjadi tantangan  dalam
matirim  melalui pengembangan pelabuhan Sabang; (2)
pengembangan isu lingkungan dan sosial, aspek
pelabuhan Sabang lingkungan harus diperhatikan dalam
yang ada di pengembangan pelabuhan, khususnya
Indonesia. ditinjau pada kerusakan ekosistem laut.

Selain itu, isu di bidang sosial juga harus
diperhatikan dan memastikan bahwa
masyarakat memberikan dukungan atas
pengembangan pelabuhan Sabang; (3)
persaingan dengan pelabuhan lain,
pengembangan dari pelabuhan Sabang
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No. Judul Tujuan Hasil Analisis Referensi

tersebut juga harus bersaing dengan
beberapa  pelabuhan yang telah
beroperasi terdahulu seperti beberapa
pelabuhan di Malaysia dan Singapura,
serta Pelabuhan Belawan. Hal ini
menjadi tantangan tersendiri dalam
menarik kapal investor maupun kapal
besar lainnya.

4.  “Pemberdayaan Bertujuan dalam Tantangan yang dihadapi dalam Indrawan,
Pelabuhan memaparkan pengembangan  pelabugan  Sabang dkk., 2022.
Balohan, Kota terkait dengan sebagai bentuk kebijakan maritim
Sabang, hasil penjabaran nasional dapat ditinjau melalui tantangan
Provinsi Aceh”  terkait dengan pada bidang konektivitas transportasi

tantangan  yang serta keterbatasan infrastruktur. Pada
dihadapi  dalam aspek konektivitas transportasi
proses Kkebijakan diperlukan penguatan khususnya pada
matirim  melalui bagian timur. Penguatan tersebut
pengembangan dikhususkan sebagai salah satu bentu
pelabuhan Sabang dukungan dalam pendistribusian barang
yang ada di pada pengembangan jalur transportasi
Indonesia. melalui laut ataupun darat. Selanjutnya

pada aspek keterbatasan infrastruktur
diketahui bahwa pada pelabuhan Sabang
tersebut masih memiliki keterbatasan
dalam bidang infrastruktur yang bisa
ditinjau langsung pada aspek logistik
maupun fisik. Berdasarkan hal tersebut
diperlukan dukungan kelancaran arus
orang/penumpang dan barang yang
ditinjau dari  pembenahan  sistem
angkutan, gudang, maupun fasilititas
dermaga. Tantangan-tantangan tersebut
perlu segera diatasi untuk mendukung
terciptanya suatu pelabuhan yang bisa
bersaing dalam skala internasional.

Indonesia memiliki potensi dalam bidang perikanan dan kelautan, sehingga berdasarkan hal
tersebut dibutuhkan kebijakan maritim nasional sebagai landasan utama (Saifulloh & Simabura, 2023).
Kebijakan maritim melalui pengembangan pelabuhan Sabang memiliki beberapa peluang, diantaranya
adalah pemanfaatan KEK (Kawasan Ekonomi Khusus) dan bisa dijadikan sebagai pusat perdagangan
dan logistik. Pada aspek KEK atau Kawasan Ekonomi Khusus memiliki artian pemerintah dapat
mengembangkan pelabuhan Sabang sebagai KEK, yang memberikan insentif pajak dan regulasi yang
lebih baik untuk menarik investasi dan meningkatkan aktivitas ekonomi di sekitar pelabuhan.
Selanjutnya pelabuhan Sabang juga bisa dijadikan sebagai pusat perdagangan logistik. Dalam hal ini,
pelabuhan Sabang juga harus dilengkapi dengan infrastruktur yang baik sehingga dapat mendukung
pendistribusian barang kearah Indonesia barat. Selain itu, pengembangan dari pelabuhan Sabang sebagai
bentuk kebijakan maritim nasional juga bisa dijadikan sebagai logistik maupun pusat perdagangan
internasional (Kurniawan, dkk., 2024).

Kebijakan maritim nasional tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dukungan terhadap
pembangunan nasional serta kegiatan ekonomi melalui pemanfaatan elemen vital seperti pelabuhan
(Asmiati, dkk., 2023). Di Indonesia sendiri terdapat berbagai macam pelabuhan yang telah berdiri
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(Assiddigiyah, 2023). Pada bagian barat Indonesia, pelabuhan Sabang memiliki meran yang strategis
untuk memperkuat konektivitas antar pulau (Muda, dkk., 2024). Selain itu, melalui pelabuhan Sabang
sendiri bisa dijadikan sebagai pintu gerbang menuju berbagai negara di belahan dunia (Khairi, 2024).
Berdasarkan hal tersebut, pengembangan Pelabuhan Sabang menjadi isu penting yang perlu mendapat
perhatian khusus dalam kebijakan maritim nasional. Menurut studi literatur memaparkan terkait dengan
pengembangan Sabang sebagai salah satu pelabuhan dari kebijakan maritim memiliki beberapa peluang,
diantaranya
1. Pengembangan sektor wisata
Melalui banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Sabang, maka Sabang memiliki potensi sebagai
sektor wisata. Para wisatawan dapat menikmati keberagaman budaya serta keindahan alam. Melalui
pengembangan pelabuhan Sabang dapat menjadi dukungan, khususnya bagi kedatangan kapalpesiar
internasional.
2. Program pemerintah berupa tol laut
Beberapa program pemerintah seperti tol laut dapat menjadi suatu kebijakan yang menghubungkan
beberapa wilayah Indonesia. Melalui keberadaan tol laut tersebut bisa dijadikan sebagai
pendistribusian barang ke Sumatera, Aceh, dan wilayah Indonesia sekitarnya.
3. Posisi strategis di selat malaka
Jalur pelayaran yang cukup ramai ialah berada di Samudera Hindia, karena Sabang memiliki titik
yang menghubungkan Selat Malaka dengan Samudera hindia. Berdasarkan hal tersebut, hubungan
logistik internasional dapat terjadi di pelabuhan Sabang (Hidayat, 2020).

Pengembangan dari pelabuhan Sabang tersebut tentu membutuhkan berbagai macam bentuk
kebijakan yang terintegrasi serta infrastruktur yang memadai yang didasarkan beberapa sektor misalnya
perdagangan internasional (Aminuddin & Burhanuddin, 2023), pariwisata, dan transportasi (Aziz, dkk.,
2025). Dalam rangka mewujudkan potensi Pelabuhan Sabang, kebijakan maritim nasional harus mampu
menghadirkan solusi yang komprehensif melalui pemerhatian pada bidang mengelola sumber daya
manusia yang terampil, peraturan yang mendukung investasi, serta memperhatikan berbagai macam
pengembangan infrastruktur (Raihansyah, dkk., 2024). Pembangunan yang dilakukan secara
berkelanjutan tersebut haruslah didorong oleh pihak pemerintah untuk menuju Indonesia maju.
Selanjutnya ditinjau dari tantangan, dalam pengembangan pelabuhan Sabang memiliki beberapa
tantangan, diantaranya:

1. Keamanan dan stabilitas wilayah
Ancaman terkait terorisme serta perampokan sering terjadi disekitar selat malaka, sehingga ancaman
tersebut dapat menjadi tantangan dalam pengembangan pelabuhan Sabang.

2. Isu lingkungan dan sosial
Aspek lingkungan harus diperhatikan dalam pengembangan pelabuhan, khususnya ditinjau pada
kerusakan ekosistem laut. Selain itu, isu di bidang sosial juga harus diperhatikan dan memastikan
bahwa masyarakat memberikan dukungan atas pengembangan pelabuhan Sabang.

3. Persaingan dengan pelabuhan lain
Pengembangan dari pelabuhan Sabang tersebut juga harus bersaing dengan beberapa pelabuhan
yang telah beroperasi terdahulu seperti beberapa pelabuhan di Malaysia dan Singapura, serta
Pelabuhan Belawan. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam menarik kapal investor maupun
kapal besar lainnya (Munira, 2021).

Dengan pendekatan yang tepat, Pelabuhan Sabang bisa menjadi bagian integral dari kebijakan
maritim nasional yang tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi (Rosyid, dkk., 2021), tetapi juga
memperkuat posisi Indonesia sebagai negara maritim yang maju di kancah serta ranah internasional
(Susetyo & Sarjito, 2022). Menurut Indrawan dkk. (2022) memaparkan tantangan yang dihadapi dalam
pengembangan pelabugan Sabang sebagai bentuk kebijakan maritim nasional dapat ditinjau melalui
tantangan pada bidang konektivitas transportasi serta keterbatasan infrastruktur. Pada aspek konektivitas
transportasi diperlukan penguatan khususnya pada bagian timur. Penguatan tersebut dikhususkan
sebagai salah satu bentu dukungan dalam pendistribusian barang pada pengembangan jalur transportasi
melalui laut ataupun darat. Selanjutnya pada aspek keterbatasan infrastruktur diketahui bahwa pada
pelabuhan Sabang tersebut masih memiliki keterbatasan dalam bidang infrastruktur yang bisa ditinjau
langsung pada aspek logistik maupun fisik. Berdasarkan hal tersebut diperlukan dukungan kelancaran
arus orang/penumpang dan barang yang ditinjau dari pembenahan sistem angkutan, gudang, maupun
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fasilititas dermaga. Tantangan-tantangan tersebut perlu segera diatasi untuk mendukung terciptanya
suatu pelabuhan yang bisa bersaing dalam skala internasional.

4. KESIMPULAN

Melalui pemaparan diatas diambil suatu simpulan yaitu dalam pengembangan pelabuhan
Sabang memiliki beberapa peluang diantaranya adalah pemanfaatan KEK (Kawasan Ekonomi Khusus),
sebagai pusat perdagangan dan logistik, pengembangan sektor pariwisata, terciptanya program
pemerintah seperti tol laut, serta posisi strategis di selat malaka. Selanjutnya tantangan yang dihadapi
dalam pengembangan pelabuhan Sabang dalam kebijakan maritim nasional yaitu kemanan dan stabilitas
wilayah, terciptanya isu lingkungan dan sosial, persaingan dengan pelabuhan lain, konektivitas
transportasi, serta keterbatasan infrastruktur. Kebijakan maritim nasional tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai dukungan terhadap pembangunan nasional serta kegiatan ekonomi melalui pemanfaatan elemen
vital seperti pelabuhan. Di Indonesia sendiri terdapat berbagai macam pelabuhan yang telah berdiri.
Pada bagian barat Indonesia, pelabuhan Sabang memiliki meran yang strategis untuk memperkuat
konektivitas antar pulau. Selain itu, melalui pelabuhan Sabang sendiri bisa dijadikan sebagai pintu
gerbang menuju berbagai negara di belahan dunia. Berdasarkan hal tersebut, pengembangan Pelabuhan
Sabang menjadi isu penting yang perlu mendapat perhatian khusus dalam kebijakan dalam ranah
maritim nasional.

Selanjutnya melalui penulisan ini, disampaikan saran terhadap penulis selanjutnya untuk
melanjutkan studi kasus atau studi lapangan, sehingga hasil penelitian yang dilakukan mengalami
keterbaruan. Sebab, pada penulisan ini hanya didasarkan pada penulisan kualitatif berlandaskan library
research. Kemudian saran ditujukan kepada masyarakat sekitar untuk memberikan dukungan terhadap
jalannya program pemerintah untuk menuju Indonesia maju dan bagi pemerintah direkomendasikan
untuk memberikan pengarahan kepada masyarakat terkait dengan penggunaan lahan untuk kepentingan
pelabuhan Sabang. Direkomendasikan terhadap pembaca dalam ranah cukup luas untuk memperdalam
pengetahuan terkait dengan dengan kebijakan maritim nasional melalui implementasi pelabuhan
Sabang, sehingga pengetahuan yang dimilikinya dapat lebih meluas.
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